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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

Dengan Pimpinan Pondok Ilir-ilir 

1. Bagaimanakah sejarah lembaga ini berdiri? 

2. Apa hambatan yang bapak temui dalam keberlangsungan lembaga ini? 

Dengan konselor (pembimbing) 

1. Latar belakang pendidikan & motivasi bapak berada disini? 

2. Apa tujuan dari penerapan Psikoreligius (kegiatan agama) ini? 

3. Spiritual/pendidikan agama menjadi salah satu metode di Pondok Ilir-ilir, menurut 

bapak apakah ada pengaruhnya terhadap proses pemulihan para santri narkoba? 

4. Bagaimana cara (metode) penerapan Psikoreligius yang bapak lakukan? 

5. Apa hambatan yang bapak temukan daat menerapkan nilai-nilai religius di Pondok 

Ilir-ilir ini? 

6. Apa strategi bapak saat ada pecandu yang membandel tidak ingin ikut kegiatan? 

7. Materi apa saja yang diberikan kepada santri narkoba? 

Dengan santri narkoba 

1. Apa latar belakang saudara mengkonsumsi narkoba? 

2. Narkoba jenis apa yang saudara konsumsi? 

3. Bagaimana kehidupan saudara sebelum dan sesudah mengenal narkoba? 
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4. Sudah berapa lama saudara di tempat ini? 

5. Apa yang saudara rasakan saat ini? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

6. Pernahkah saudara di rehabilitasi ditempat lain? 

7. Kegiatan agama apa saja yang menarik menurut saudara? 

8. Apakah kegiatan keagamaan membantu proses pemulihan saudara? Apakah 

saudara merasa lebih baik kondisinya? 

9. Melaksanakan ibadah, apakah atas kemauan sendiri atau dari orang lain? 

10. Apakah saudara benar-benar merasakan penyesalan karena telah mengkonsumsi 

narkoba? 

11. Apakah saudara merasa terbebani dengan kegiatan keagamaan disini? 

12. Apakah saudara ingin segera pulih? Apa yang menjadi motivasi kesembuhan 

saudara? 
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Hasil Wawancara 

Dengan santri Rehabilitasi I 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Apa latar belakang saudara mengkonsumsi narkoba? Saya berada di 

lingkungan pemakai sejak di sekolah menengah atas. Sejak itu, saya pun 

ikut mengkonsumsi. Saya mencoba hal tersebut karena tertekan dengan 

sikap orang tua yang keras terhadap saya 

2. Narkoba jenis apa yang saudara konsumsi? Saya mengkonsumsi ganja, 

sabu sabu 

3. Bagaimana kehidupan saudara sebelum dan sesudah mengenal narkoba? 

Saya jarang melaksanakan shalat, jauh dari agama sebelum. Keadaan 

lebih parah saat saya mengenal narkoba. sering berbohong dan sering 

bertengkar dengan orang tua 

4. Sudah berapa lama saudara di tempat ini? Saya sudah dua bulan lebih di 

tempat ini. Sebentar lagi saya selesai masa pembinaan 

5. Apa yang saudara rasakan saat ini? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

Tentu ada perubahan dalam diri saya. Saya jadi lebih tenang dan berpikir 

positif 

6. Pernahkah saudara di rehabilitasi ditempat lain? Sudah dua kali. Namun 

saya lebih nyaman tinggal di tempat ini. Karena para ustad 

memperlakukan saya dengan baik dan tidak seperti di tempat rehab lain, 

kami dibiarkan untuk keluar 
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7. Kegiatan agama apa saja yang menarik menurut saudara? Semua menurut 

saya memberikan manfaat, sehingga saya ikuti setiap pembinaan 

8. Apakah kegiatan keagamaan membantu proses pemulihan saudara? Apakah 

saudara merasa lebih baik kondisinya? Menurut saya, dengan berdzikir 

saya menjadi lebih jernih dan berfikir positif. Selain itu, saya dapat belajar 

lebih dalam mengenai agama. 

9. Melaksanakan ibadah, apakah atas kemauan sendiri atau dari orang lain? 

Pada awalnya saya tidak mau melaksanakan kegiatan,saya tidak mau 

sholat. Namun, lama kelamaan, saya malu melihat teman-teman sholat 

berjamaah, akhirnya saya mengikuti sholat berjamaah 

10. Apakah saudara benar-benar merasakan penyesalan karena telah 

mengkonsumsi narkoba? saya sangat menyesal atas perbuatan saya. 

Narkoba menurut agama itu haram, jadi wajib dihindari. 

11. Apakah saudara merasa terbebani dengan kegiatan keagamaan disini? Saya 

rasa itu tidak benar. Karena dengan agama, saya merasakan ketenangan 

saya kembali. Saya merasa lebih dekat pada Allah 

12. Apakah saudara ingin segera pulih? Apa yang menjadi motivasi 

kesembuhan saudara? Motivasi terkuat menurut para ustad adalah 

keinginan dari diri sendiri. bertaubat, untuk tidak menyalahgunakan 

narkoba kembali 

 

Informan I 
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Dengan santri Rehabilitasi II 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Apa latar belakang saudara mengkonsumsi narkoba? Saya dimasukkan ke 

dalam pesantren modern. Disana tersedia sekolah menengah lanjutan. 

Namun, ada beberapa teman saya yang hanya sekolah saja, tidak tinggal di 

pesantren. Dari teman luar itulah saya dapatkan narkoba ini. Selain itu, saya 

merasa tertekan dengan kondisi keluarga saya. 

2. Narkoba jenis apa yang saudara konsumsi? Sejak kelas 7 SMP saya sudah 

merokok. Di sekolah menengah atas, saya mulai mengenal alkohol dan obat-

obatan (tramadol, bodrex, CTM, paramex) 

3. Bagaimana kehidupan saudara sebelum dan sesudah mengenal narkoba? 

Setelah mengenal narkoba, kondisi emosi saya semakin tidak stabil. Selain 

itu, saya mulai merasakan fisik saya lemah, mudah lelah, dan sakit kepala 

yang sangat 

4. Sudah berapa lama saudara di tempat ini? Saya baru 1 bulan tinggal disini 

5. Apa yang saudara rasakan saat ini? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

Saya merasakan fisik saya semakin lemah, sehingga saya ingin segera 

berobat dan lepas dari pengaruh narkoba 

6. Pernahkah saudara di rehabilitasi ditempat lain? Belum pernah 

7. Kegiatan agama apa saja yang menarik menurut saudara? Saya merasakan 

tenang saat di Madani. Shalat, dzikir. Walaupun saya masih kecil, tapi di 
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Pondok Ilir-ilir ini saya diberi kesempatan untuk menjadi muadzin. Saya jadi 

nyaman tinggal disini 

8. Apakah kegiatan keagamaan membantu proses pemulihan saudara? Apakah 

saudara merasa lebih baik kondisinya? Kondisi fisik saya kembali bugar. 

Walaupun terkadang, saya merasakan lemah. Tapi semoga ke depannya, 

saya menjadi sehat seutuhnya 

9. Melaksanakan ibadah, apakah atas kemauan sendiri atau dari orang lain? 

Terkadang saya malas untuk sholat. Tapi ustad dengan sabar dan juga tegas 

mengajak saya untuk sholat 

10. Apakah saudara benar-benar merasakan penyesalan karena telah 

mengkonsumsi narkoba? Saya menyesal, semoga tidak kembali masuk dunia 

tersebut dan pulih 

11. Apakah saudara merasa terbebani dengan kegiatan keagamaan disini? Tidak. 

Yang saya tahu, dengan mengikuti pembinaan keagamaan disini, saya 

menjadi lebih baik dan sehat 

12. Apakah saudara ingin segera pulih? Apa yang menjadi motivasi kesembuhan 

saudara? Saya ingin melanjutkan sekolah dan kembali sehat seperti sebelum 

saya mengenal narkoba 

 

Informan II 
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Dengan santri Rehabilitasi III 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Apa latar belakang saudara mengkonsumsi narkoba? Kehidupan saya biasa 

saja, lurus-lurus saja. Sampai suatu hari, ada teman menelpon dan mengajak 

beremu. Teman tersebut menawarkan narkoba pada saya. Akhirnya saya 

ketagihan dan sempat menjadi bandar juga. 

2. Narkoba jenis apa yang saudara konsumsi? Berawal dari merokok, berlanjut 

mengkonsumsi ganja, puta, sabu-sabu dan ekstasi 

3. Bagaimana kehidupan saudara sebelum dan sesudah mengenal narkoba? 

Sebelum mengkonsumsi narkoba, saya hidup normal, rajin sholat, mengaji. 

Saya ini anak rumahan. Tapi setelah mengenal narkoba, saya menjadi 

brutal, sering main diluar 

4. Sudah berapa lama saudara di tempat ini? Saya sudah dua bulan lebih di 

tempat ini 

5. Apa yang saudara rasakan saat ini? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

Saya merasa nyaman tinggal disini. Kembali tersadarkan untuk 

melaksanakan kewajiban saya sebagai seorang muslim yang taat 

6. Pernahkah saudara di rehabilitasi ditempat lain? Pernah satu kali. Lebih 

nyaman disini, karena saya lebih bebas bergerak. 
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7. Kegiatan agama apa saja yang menarik menurut saudara? Muhasabah 

menjadi momen yang penting untuk merenungkan atas dosa yang telah saya 

kerjakan. Saat saya masuk rumah transit, saya menangis. Saya menyesal 

atas perbuatan saya 

8. Apakah kegiatan keagamaan membantu proses pemulihan saudara? Apakah 

saudara merasa lebih baik kondisinya? Saya merasakan perubahan yang luar 

biasa. Berpikir positif dan kembali melaksanakan shalat lima waktu 

9. Melaksanakan ibadah, apakah atas kemauan sendiri atau dari orang lain? 

Atas kemauan sendiri 

10. Apakah saudara benar-benar merasakan penyesalan karena telah 

mengkonsumsi narkoba?. Saya sesali atas perbuatan ang lalu, semoga tidak 

terulang kembali 

11. Apakah saudara merasa terbebani dengan kegiatan keagamaan disini? 

Kegiatan agama disini tidak membebani. Justru pembinaan tersebut 

membawa saya untuk bertaubat, meminta ampun kepada Allah. Dengan 

sholat dan mengaji, hati saya menjadi tentram 

12. Apakah saudara ingin segera pulih? Apa yang menjadi motivasi kesembuhan 

saudara? Keinginan sembuh dari diri sendiri itu penting. Saya ingin segera 

pulih, da segera melanjutkan kuliah yang tertunda. 

 

Informan III 
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Dengan santri Rehabilitasi IV 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Apa latar belakang saudara mengkonsumsi narkoba? Sejak sekolah 

menengah atas saya mengenal rokok. Kemudian duduk di bangku kuliah, 

saya mulai mengenal alkohol dan narkoba. faktor penyebabnya karena saya 

ingin kondisi badan saya tetap semangat dengan seabrek aktivitas 

2. Narkoba jenis apa yang saudara konsumsi? Saya mengkonsumsi shabu-shabu 

dan inex. Selain itu, alkohol juga 

3. Bagaimana kehidupan saudara sebelum dan sesudah mengenal narkoba? 

Saya memang tidak mengenal agama sebelum mengenal narkoba. Setelah 

mengenal narkoba, semakin jauh dari agama. Kondisi emosi saya tidak 

stabil. Namun, saya mengkonsumsi narkoba saat saya sedang depresi saja 

4. Sudah berapa lama saudara di tempat ini? Saya disini sudah empat bulan 

lebih 

5. Apa yang saudara rasakan saat ini? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

Saya merasa kondisi saya lebih baik, fisik saya sehat, batin saya pun terasa 

tenang 

6. Pernahkah saudara di rehabilitasi ditempat lain? Belum pernah 

7. Kegiatan agama apa saja yang menarik menurut saudara? Muhasabah 

menjadi media untuk saya mengintrospeksi apa saja dosa yang telah saya 

lakukan. Kemudian juga bedah buku membuka mata hati saya untuk 
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mendalami agama Islam dengan tekun karena masih banyak yang belum 

saya ketahui 

8. Apakah kegiatan keagamaan membantu proses pemulihan saudara? Apakah 

saudara merasa lebih baik kondisinya? Saya merasakan hati menjadi nyaman 

dan tenang. 

9. Melaksanakan ibadah, apakah atas kemauan sendiri atau dari orang lain? 

Sejak tinggal di Pondok Ilir-ilir, saya menjadi rajin untuk sholat, mengaji, 

kemarin belajar puasa ramadhan, dan juga belajar untuk menjadi imam. Itu 

sangat berkesan menurut saya. 

10. Apakah saudara benar-benar merasakan penyesalan karena telah 

mengkonsumsi narkoba?. Semoga saya tidak mengulang kesalahan yang 

sama dan tidak kembali ke dunia yang hitam tersebut 

11. Apakah saudara merasa terbebani dengan kegiatan keagamaan disini? Tentu 

saja tidak. 

12. Apakah saudara ingin segera pulih? Apa yang menjadi motivasi kesembuhan 

saudara? Saya teringat akan keluarga yang mengharapkan kesembuhan 

saya. Sehingga saya termotivasi untuk segera sembuh. 

 

Informan IV 
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Dengan Konselor Rehabilitasi I 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Latar belakang pendidikan & motivasi bapak berada disini? Alumunus UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta.  

2. Apa tujuan dari penerapan Psikoreligius (kegiatan agama) ini? Tujuan 

penerapan pendidikan keagamaan ini adalah karena merupakan kebutuhan 

dasar manusia. Keyakinan (iman) kepada Tuhan dibutuhkan agar tidak 

kembali menggunakan kembali, gunanya menjadi benteng bagi dirinya. 

Secara umum, mereka yang sudah mempunyai landasan agama yang cukup. 

Orang yang mempunyai landasan agama, lebih mudah kembali lagi. 

Dibanding mereka yang tidak mengenal agama, jauh lebih sulit. 

3. Spiritual/pendidikan agama menjadi salah satu metode di Pondok Ilir-ilir, 

menurut bapak apakah ada pengaruhnya terhadap proses pemulihan para 

santri narkoba? Penerapan ini bermanfaat sebagai benteng mereka, sebagai 

rem untuk mereka untuk tidak terjerumus kembali ke dunia narkoba dan 

lainnya. Kemudian belajar tentang keimanan, pengakuan, ketauhidan, 

terpancar akhlaknya. Banyak yang berhasil. Namun ada saja yang kembali 

menyalahgunakan kembali. Faktornya banyak, salah satunya karena mereka 

tidak mengikuti semua treatmentnya. Santri yang kembali menyalahgunakan 

karena putus obat sebelum waktunya. 

4. Bagaimana cara (metode) penerapan Psikoreligius yang bapak lakukan? 

Metode (cara) menerapkan pendidikan agama di Pondok Ilir-ilir salah 

satunya dengan memberikan informasi. Ada form taubatan nasuha, setelah 

selesai detox, kita melakukan diskusi, menyampaikan butuhnya mereka 

kepada agama. Lebih kepada menggugah hatinya untuk melakukan ibadah 
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secara sadar tanpa keterpaksaan. Membangun, menanam, menyuburkan 

cinta mereka kepada kebutuhan spiritual.  

5. Apa hambatan yang bapak temukan daat menerapkan nilai-nilai religius di 

Pondok Ilir-ilir ini? Hambatan yang dihadapi saat memulihkan mereka, yaitu 

merubah prilaku mereka yang serba enak, dikondisikan untuk mengikuti 

kegiatan secara massal. Karakter setiap santri yang beragam, berusaha 

menyikapi permasalahan santri. Lebih tepatnya menjadi tantangan bukan 

hambatan 

6. Apa strategi bapak saat ada pecandu yang membandel tidak ingin ikut 

kegiatan? Santri yang membandel, tidak mau mengikuti kegiatan, awalnya 

di biarkan terlebih dahulu. Jika memang terus berlanjut tidak mengikuti, 

maka santri tersebut dipanggil 

7. Materi apa saja yang diberikan kepada santri narkoba? Materi yang 

diajarkan misal penerapan akhlak dalam muhasabah, bagaimana akhlak 

pada orang tua, merenungkan dosa yang telah dilakukan, dan lain-lain.  

Pewawancara        Konselor I 

 

Izan Surya Adi       Ust Ali 
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Dengan Konselor Rehabilitasi II 

No. Pertanyaan & Jawaban 

1. Latar belakang pendidikan & motivasi bapak berada disini? Pendidikan 

terakhir saya yaitu jurusan bimbingan dan konseling. Sehngga ini yang 

mendasari saya untuk terjun dibidang ini. Disini saya bisa belajar banyak 

tentang makna kehidupan, belajar kembali bagaimana menangani santri 

naarkoba atau skizofrenia. 

2. Apa tujuan dari penerapan Psikoreligius (kegiatan agama) ini? Menanamkan 

kesadaran pentingnya agama dalam kehidupan ini. Karena jika sudah 

merasakan pentingnya beragama, akan berimplikasi pada kehidupannya, 

cara pandang santri tersebut terhadap kehidupan dan permasalahannya. 

3. Spiritual/pendidikan agama menjadi salah satu metode di Pondok Ilir-ilir, 

menurut bapak apakah ada pengaruhnya terhadap proses pemulihan para 

santri narkoba? Sangat berpengaruh. Medis tanpa agama, pengobatan akan 

sia-sia. Karena manusia mempunyai fitrahnya masing-masing untuk 

beragama. Santri narkoba cenderung lebih tenang dan mempunyai pola 

pikir yang positif 

4. Bagaimana cara (metode) penerapan Psikoreligius yang bapak lakukan? 

Cara menanamkan kesadaran, dilihat dari kondisi santrinya terlebih dahulu. 

Apabila memungkinkan, mereka langsung diajak untuk beribadah. Namun 

bagi mereka yang sulit dan tidak mau mengikuti kegiatan, maka dikondisikan 

terlebih dahulu. Santri tersebut dibuat nyaman terlebih dahulu, melakukan 

pendekatan. Jika ia sudah nyaman, baru bisa ditanyakan mengapa ia tidak 

mau mengikuti. 
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5. Apa hambatan yang bapak temukan daat menerapkan nilai-nilai religius di 

Pondok Ilir-ilir ini? Hambatannya adalah uji mental. Kesabaran sangat diuji 

dalam merehabilitasi santri narkoba. Jika kuat mentalnya, maka segala hal 

dapat diatasi 

6. Apa strategi bapak saat ada pecandu yang membandel tidak ingin ikut 

kegiatan? Strategi bagi mereka yang tetap membandel, adakan pendekatan 

yang lebih. Dicari tahu penyebab mereka enggan beribadah. Jika sudah 

diketahui akarnya, maka akan lebih mudah mengatasinya. 

7. Materi apa saja yang diberikan kepada santri narkoba? Materi yang 

diajarkan shirah nabawiyah, membedah dan mengaji buku KHA. 

SHOHIBULWAFA TAJUL ARIFIN, Muhasabah, hafalan al qur’an, shalat 

dan dzikir berjamaa. Selain itu, agar tidak monoton, kita mengajak para 

santri untuk pergi keluar dari tempat rehabilitasi, misal ke tempat rekreasi, 

wisata alam. Tujuannya mengajak para santri untuk bertadabbur atas 

ciptaan Allah yang Maha Khalik. Selain wisata keluar, kita juga 

mengadakan nonton bersama film-film yang sarat akan makna. Nantinya 

setelah film selesai. 

Pewawancara        Konselor II 

 

Izan Surya Adi       Sdr. Effendi 
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